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ABSTRAK : Rumah makan merupakan salah satu tempat yang banyak dikunjungi oleh
masyarakat umum dengan demikian memerlukan perhatian khusus dibidang sanitasi. Sanitasi yang
tidak memenuhi persyaratan akan menimbulkan masalah kesehatan dan munculnya vektor penyakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Hygiene Penjamah dan Sanitasi
Rumah Makan Midnight Cafe Kelurahan Maharatu. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
dengan menggunakan metode observasi langsung dan wawancara mendalam terhadap subjek
penelitian yang berjumlah 7 orang yaitu, Pemilik Rumah Makan 1 orang, penjamah 2 orang,
Masyarakat 1 Orang, Pengunjung 2 orang dan Petugas puskesmas sanitarian 1 orang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hygiene penjamah
makanan masih kurang baik karena cara berpakaian yang kurang bersih dan rapi, keadaan SPAL
kurang baik karna masih sering mengalami penyumbatan, dan sanitasi tempat sampah di masih
belum terlihat bersih ditambah lagi adanya penumpukan sampah sampah disekitar cafe. Disamping
itu, ketersediaan air bersih di rumah makan midnight cafe sudah cukup baik dan sanitasi peralatan
makan sudah cukup bagus karna tidak ada penumpukan peralatan makan yang kotor dan langsung
dicuci dengan air bersih serta tidak ada penggunaan peralatan makan sekali pakai secara berulang-
ulang. Disarankan kepada pihak rumah makan untuk lebih memperhatikan kebersihan penjamah
makanan seperti menggunakan masker dan sarung tangan, serta membenahi SPAL yang tersumbat
untuk menghindari terjadinya penumpukan limbah.

Kata Kunci : Hygiene Penjamah, Sanitasi Rumah Makan

ABSTRACT : Restaurant is one of the places visited by the general public and thus requires
special attention in the field of sanitation. Sanitation that does not meet the requirements will cause
health problems and the emergence of disease vectors. This study aims to determine and analyze
the Hygiene of Handlers and Sanitation of Midnight Cafe Restaurant, Maharatu Village. This type
of research is qualitative using direct observation and in-depth interviews with 7 research subjects,
namely, 1 restaurant owner, 2 handlers, 1 community, 2 visitors and 1 sanitarian puskesmas officer.
This research was carried out in June 2022. The results showed that the hygiene of food handlers
was still not good because of the way of dressing that was not clean and neat, the condition of
SPAL was not good because it was still often blocked, and the sanitation of the trash bins still did
not look clean plus there was a buildup trash around the cafe. In addition, the availability of clean
water at the midnight cafe restaurant is quite good and the sanitation of cutlery is quite good
because there is no buildup of dirty cutlery and washes it immediately with clean water and there is
no repeated use of disposable cutlery. It is suggested to restaurants to pay more attention to the
cleanliness of food handlers such as using masks and gloves, and fixing clogged SPAL to avoid the
accumulation of waste.
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A. PENDAHULUAN

Hygiene erat hubungannya dengan perorangan, makanan dan minuman karena merupakan
syarat untuk mencapai derajat kesehatan. Sedangkan sanitasi menurut WHO merupakan suatu
usaha untuk mengawasi beberapa faktor lingkungan fisik yang berpengaruh kepada manusia,
terutama terhadap hal-hal yang mempunyai efek merusak perkembangan fisik, kesehatan dan
kelangsungan hidup (Tina, 2019)

Rumah makan dan restoran merupakan salah satu tempat yang banyak dikunjungi oleh
masyarakat umum dengan demikian memerlukan perhatian khusus dibidang sanitasi. Sanitasi yang
tidak memenuhi persyaratan akan menimbulkan masalah kesehatan diantaranya adalah water and
food borne disease dan munculnya vektor penyakit. Upaya peningkatan hygiene sanitasi penting
dilaksanakan untuk menjamin tidak terjadi masalah kesehatan yang terkait tempat pengolahan
makanan seperti rumah makan. Pengawasan sanitasi rumah makan dilaksanakan setiap enam bulan
sekali dengan menerbitkan grade rumah makan. Tingkat mutu (grade) suatu rumah makan adalah
semua kegiatan yang berkaitan dengan pengkelasan/penggolongan menurut segi hygienis sanitasi
dan diberikan tanda plakat sebagai bukti telah memenuhi standar persyaratan yang ditentukan.
Grade rumah makan dimaksudkan untuk memberikan penilaian dalam rangka mencapai tingkat
kondisi hygienis sanitasi yang lebih tinggi untuk memberikan penilaian perlindungan kesehatan
masyarakat dari bahaya penyakit menular yang bersumber dari rumah makan (Mukono, 2004).

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di Tiga Rumah makan Kelurahan
maharatu Kecamatan Marpoyan Damai yaitu Rumah Makan Midnight cafe, Pondok makan hijau
daun, dan Warung mas tok, didapatkan berdasarkan hasil wawancara kepada masyarakat yang
berada di lingkungan rumah makan Midnight cafe bahwa SPAL yang dihasilkan oleh rumah makan
Midnight cafe menimbulkan bau dan menggaggu kenyamanan masyarakat sekitar, berdasarkan
hasil observasi pada Penyaji makanan bahwa penyaji makanan di Rumah Makan Midnight cafe
tidak menggunakan masker, tidak menggunakan penutup kepala, memiliki kuku yang panjang,
begitupun dengan karyawan dapur tidak berpakaian rapi bersih, tidak menggunakan masker, tidak
menggunakan penutup kepala, tidak memakai celemek, berbicara saat memasak, peralatan dapur
berserakan, peralatan yang kotor tidak langsung di cuci, Air di rumah makan midnight cafe tidak
memenuhi syarat hygiene yaitu air berbau dan berwarna. Kondisi tempat berada diseberang selokan
sampah, dan dibagian belakang dapur menjadi tempat tumpukan sampah yang mana tempat
tumpukan sampah menjadi sarang vektor. Sementara di Pondok makan hijau daun, dan Warung
mas tok penyaji makanan menggunakan masker, menggunakan penutup kepala, kuku bersih dan
pendek, karyawan dapur berpakaian rapi bersih, menggunakan masker, memakai celemek,
peralatan dapur dalam kondisi bersih dan rapi, peralatan yang kotor langsung di cuci, Air
memenuhi syarat hygiene yaitu tidak berbau dan tidak berwarna. Alasan peneliti memilih lokasi
penelitian di Midnight cafe karena padatnya penduduk di kelurahan maharatu kecamatan marpoyan
damai, peneliti membandingkan Tiga Rumah makan Kelurahan maharatu Kecamatan Marpoyan
Damai yaitu Rumah Makan Midnight cafe, Pondo k makan hijau daun, dan Warung mas tok karena
melihat dari bangunan yang sama, kepadatan penduduk yang sama, dan juga berada di lingkungan
rumah masyarakat.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan dengan menggunakan metode observasi langsung dan
wawancara mendalam terhadap subjek penelitian yang berjumlah 7 orang yaitu,

2. Karakteristik Informan

Pemilik Rumah Makan 1 orang, penjamah 2 orang, Masyarakat 1 Orang, Pengunjung 2 orang dan
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Petugas puskesmas sanitarian 1 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022.

C. HASIL

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Profil Rumah Makan

Midnight Cafe adalah salah satu bisnis rumah makan atau restoran yang menjual atau
menghidangkan berbagai ragam kuliner atau masakan lokal. Rumah makan ini berada di Kelurahan
Maharatu tepatnya di Jalan Kaharuddin Nasution Kecamatan Marpoyan Damai. Adapun batasan
wilayah secara geografis yaitu:

a. Utara : Jalan April
b. Barat : Jalan H. Sulaiman
c. Selatan : Jalan Amanah
d. Timur : Apotik Hijrah Mulia (tidak ada nama jalan)

No Informan Kode
Informan

Umur
(Tahun)

Jenis
Kelamin

Jumlah
(Orang)

1 Pemilik rumah makan IK 45 Laki-laki 1
2 Penjamah makanan IU 1 31 Laki-laki 1
3 Penjamah Makanan IU 2 26 Laki-laki 1
4 Pengunjung IP 1 22 Perempuan 1
5 Pengunjung IP 2 22 Laki-laki 1
6 Masyarakat IP 3 42 Laki-laki 1
7 Sanitarian Puskemas IP 4 34 Perempuan 1

Jumlah 7

A. Hasil dan Pembahasan

a. Hygiene Penjamah Makanan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan mengenai hygiene
penjamah makanan di midninght cafe menunjukkan bahwa masih kurang diperhatikannya
cara berpakaian yang lebih bersih sehingga dapat meninmbulkan rasa kurang nyaman bagi
pengunjung. Beberapa pengunjung midnight cafe juga ada yang mengeluh tentang cara
berpakaian dan sebaiknya menggunakan sarung tangan agar makanan terhindar dari
kontaminasi langusung oleh tangan, mulut, ataupun keringat. Hal ini tidak sesuai dengan
peraturan dalam Kemenkes Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003Bahwa setiap
karyawan/penjamah makanan harus berperilaku bersih dan berpakaian rapi. Selain itu juga
disebutkan bahwa setiap usaha rumah makan dan restoran harus mempekerjakan seorang
penanggung jawab yang mempunyai pengetahuan hygiene sanitasi makanan. Kurangnya
pengetahuan terhadap hygiene dan sanitasi mengindikasikan perilaku kebersihan yang
kurang baik pula.

Penjamah makanan tidak dapat diremehkan pernanannya dalam menjaga kualitas
makanan yang disajikan. Menurut Nasution (2020), penjamah makanan yang tidak
menerapkan hygiene dengan baik dapat mengontaminasi makanan yang disajikannya dengan
bakteri Escherichia coli. Hal ini selaras dengan penelitian Kurniadi (2013) yang menjelaskan
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bahwa tenaga penjamah yang tidak memenuhi syarat hygiene yang baik mempunyai peluang
terkontaminasi E. coli sebanyak 4,5 kali dibandingkan dengan tenaga penjamah yang
memenuhi syarat tersebut.

b. Sanitasi Air Bersih

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan air bersih di rumah makan midnight cafe sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil wawancara terhadap seluruh informan bahwa penyediaan air di rumah makan
tersebut bersumber dari sumur bor, dan untuk minum mereka membeli air galon.

Selain itu, peneliti juga telah mengajukan pengujian air ke UPT Laboratorium
Kesehatan dan Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Riau. Adapun hasil pengujian air yang
telah dilakukan adalah normal dan layak digunakan (Hasil uji laboratorium terlampir). Hasil
uji laboratorium ini merujuk pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017
mengenai standar baku mutu persyaratan kesehatan air untuk keperluan hygiene sanitasi
bahwa parameter wajib yang harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi meliputi total
coliform dengan satuan/unit colony forming unit dalam 100 ml sampel air.

Hal ini sesuai dengan peraturan dalam Kemenkes Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003
bahwa rumah makan dan restoran dalam menjalankan usahanya harus memenuhi persyaratan
hygiene sanitasi, salah satunya adalah fasilitas sanitasi. Penyediaan air bersih merupakan
salah satu fasilitas sanitasi yang wajib ada di industri rumah makan maupun rumah tangga.

Kesediaan air bersih sangat besar perannya dalam kehidupan manusia. Air bersih yang
digunakan untuk proses pengolahan makanan dan pembersihan alat makan, kondisi sanitasi
dan higiene penjamah makanan yang tidak memenuhi syarat dapat mempengaruhi kualitas
makanan/minuman tersebut jika masuk kedalam tubuh manusia dapat menyebabkan
gangguan Kesehatan (Fardin, 2021).

c. SPAL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa SPAL dirumah
makan tersebut tidak lancar dan tersumbat. Adapun penyumbatan ini disebabkan oleh
penumpukan sampah sisa makanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keadaan sanitasi
pembuangan air limbah di midnight cafe belum baik. Hal ini tidak sesuai dengan Kemenkes
Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003 bahwa sistem pembuangan air limbah harus baik dan
tidak merupakan sumber pencemaran. Keadaan saluran limbah dirumah makan tersebut
yang merupakan fasilitas sanitasi digunakan untuk memelihara kualitas lingkungan atau
mengendalikan faktor-faktor lingkungan fisik yang dapat merugikan kesehatan manusia
justru akan meningkatkan perkembangbiakan atau munculnya vector pembawa penyakit.

Selain itu, tidak sedikit keluhan datang dari masyarakat yang tinggal disekitar rumah
makan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rakhmadani dan Nieke (2015) bahwa
rumah makan merupakan suatu usaha yang berkembang pesat dengan meningkatnya jumlah
penduduk sehingga membawa dampak berupa limbah rumah makan yang apabila langsung
dibuang ke saluran akan menimbulkan pencemaran air dan tanah. Andiese (2011)
menyebutkan bahwa jika air limbah yang dihasilkan oleh rumah makan tidak dikelola
dengan baik maka akan dapat menimbulkan berbagai dampak negative seperti meningkatnya
populasi mikroorganisme.
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d. Sanitasi Tempat Sampah

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sanitasi tempat sampah di midnight cafe
ini masih belum terlihat bersih ditambah lagi adanya penumpukan sampah sampah
disekitaran cafe Sama hal nya dengan SPAL, keadaan tempat sampah dirumah makan
Midnight Cafe justru tidak sesuai dengan Kemenkes Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003
bahwa bak sampah yang merupakan fasilitas sanitasi digunakan untuk memelihara kualitas
lingkungan atau mengendalikan faktor-faktor lingkungan fisik yang dapat merugikan
kesehatan manusia justru akan meningkatkan jumlah vector pembawa penyakit yang muncul.

Penumpukan sampah dapat mengundang vector pembawa penyakit seperti tikus dan
kecoa ke sekitar area sampah dan berdampak pula pada kondisi di lingkungan sekitar cafe.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekawati Prasetya bahwa
membuang sampah di sembarang tempat dapat menjadikan tempat perindukan vektor
nyamuk. Selain itu informan pendukung juga menyebutkan bahwa terkadang masih terlihat
sampah berserakan sehingga mengganggu citra lingkungan disekitar rumah makan. Warga
setempat sebenarnya sudah pernah mengeluhkan sampah tersebut namun belum ada tindakan
perbaikan dari pihak rumah makan.Tempat sampah yang memenuhi syarat kesehatan
sangatlah penting karena dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan tidak
menimbulkan penularan berbasis lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Soemirat (2011) bahwa pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat
kesehatan lingkungan dapat mengakibatkan sampah digunakan untuk sarang dan tempat
perkembang biakan vektor penyakit demam typhoid, yaitu lalat.

e. Sanitas Peralatan

Berdasarkan hasil wawancara, Sanitasi peralatan di midnight cafe sudah cukup bagus
karna selalu dicuci dan bersih. Untuk pemakaian peralatan makanan dan minuman cuman
sedotan yang sekali pakai sedangkan sendok garpu ataupun yang lain itu di cuci ulang.

Hal ini merupakan upaya pencegahan penularan bakteri melalui peralatan makan.
Peralatan yang dicuci bersih dan dengan menggunakan air yang bersih dapat mencegah
adanya penularan atau kontiminasi virus atau bakteri. Hasil temuan ini sejalan dengan
penelitian Rochmawati, dkk (2021) yang menjelaskan bahwa kontaminasi pada makanan
dapat terjadi melalui berbagai macam faktor, salah satunya melalui alat makan yang
digunakan. Sebagai penyelenggara makanan harus dapat menghindari terjadinya kontaminasi
dengan cara memenuhi persyaratan teknis higiene dan sanitasi yang telah ditentukan meliputi
persyartan bangunan, sarana sanitasi, kebersihan alat makan, dan penjamah makanan, serta
kualitas dari makanan yang telah diolah (Permenkes RI No.1096, 2011).

B. Hasil Observasi

No Variabel Hasil Observasi

1 Penjamah Hygiene dari penjamah makanan dari midnight cafe masih
kurang bersih, dikarenakan para penjamah makanan belum
memakai alat alat yang memang memlindungi kontaminasi
antara makanan yang di olah dan penjamah makanan, seperti
penutup kepala, masker,sarung tangan maupun alat alat yang
dapat melindungi makanan.

2 Air Bersih Sanitasi air bersih yang ada di cafe ini sudah cukup baik dan
bersih, air tersebut bisa digunakan untuk mencuci perlatan
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masak atau peralatan makan. Dugaan ada atau tidaknya virus
e.coli didalam air belum diketahui karna dari Puskesmas pun
belum pernah melakukan uji tes air bersih di midnight cafe ini

3 SPAL Saluran pembuangan air limbah tersumbat dikarenakan
menumpuknya sampah makanan.

4 Tempat Sampah Tempat sampah terlihat kotor dan beberapa sampah juga
tidak dibuang padatempatnya, sehingga terlihat berserakan dan
mengganggu lingkungan sekitar.

5 Peralatan Sanitasi atau kebersihan peralatan makan ataupun peralatan
masak yang digunakan sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari
air yang digunakan untuk mencuci peralatan tersebut bersih,
dan selalu ditukar dengan air yang baru jika air pencucian
peralatan sudah mulai kotor. Air minum diisi ulang disetiap
meja makan yang diambil dari galon yang sudah dibeli
sebelumnya. Selain itu tidak ditemukan peralatan sekali pakai
yang digunakan secara berulang, seperti pipet.

KESIMPULAN

a. Hygiene penjamah makanan di rumah makan midnight
cafe masih kurang baik dan tidak sesuai dengan
Permenkes RI Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003
yaitu cara berpakaian yang kurang rapi serta tidak
menggunakan masker dan sarung tangan saat menjamah
makanan.

b. Ketersediaan air bersih di rumah makan midnight cafe
sudah baik dan sesuai dengan Permenkes RI Nomor
1098/MENKES/SK/VII/2003. Adapun sumber air
berasal dari sumur bor, dan air untuk minum adalah air
galon. Hasil uji laboratorim terhadap air yang digunakan
juga normal dan layak untuk digunakan.

c. Saluran Pembuangan Air Limbah di rumah makan
midnight café kurang baik dan tidak sesuai dengan
Permenkes RI Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003
karena masih sering mengalami penyumbatan. Hal ini
dapat memicu tumpukan limbah yang dapat
mengundang vector.

d. Sanitasi tempat sampah di rumah makan midnight café
masih kurang baik dan tidak sesuai dengan Permenkes
RI Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003 karena keadaan
tempat sampah yang tidak bersih dan adanya
penumpukan sampah diarea sekitar cafe.

e. Sanitasi peralatan makan di rumah makan midnight cafe
sudah baik dan sesuai dengan Permenkes RI Nomor
1098/MENKES/SK/VII/2003 karena peralatan makan
dalam keadaan bersih sebelum digunakan serta tidak
adanya penumpukan perlatan makan yang kotor.
Peralatan makan tersebut langsung dicuci, dan tidak ada
penggunaan alat makan sekali pakai yang digunakan
secara berulang-ulang.Sebaiknya pihak rumah makan
lebih memperhatikan kebersihan dan kerapian
khususnya bagi tenaga penjamah makanan, seperti
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menggunakan sarung tangan dan masker untuk
menghindari adanya kontaminasi bakteri kedalam
makanan. Selain itu, pihak rumah makan perlu
melakukan perbenahan SPAL dan tempat sampah,
karena dua hal tersebut dapat menjadi sarang vector dan
nyamuk yang dapat menimbulkan masalah Kesehatan.

D. KESIMPULAN

a. Hygiene penjamah makanan di rumah makan midnight cafe masih kurang baik dan tidak
sesuai dengan Permenkes RI Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003 yaitu cara berpakaian
yang kurang rapi serta tidak menggunakan masker dan sarung tangan saat menjamah
makanan.

b. Ketersediaan air bersih di rumah makan midnight cafe sudah baik dan sesuai dengan
Permenkes RI Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003. Adapun sumber air berasal dari sumur
bor, dan air untuk minum adalah air galon. Hasil uji laboratorim terhadap air yang digunakan
juga normal dan layak untuk digunakan.

c. Saluran Pembuangan Air Limbah di rumah makan midnight café kurang baik dan tidak
sesuai dengan Permenkes RI Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003 karena masih sering
mengalami penyumbatan. Hal ini dapat memicu tumpukan limbah yang dapat mengundang
vector.

d. Sanitasi tempat sampah di rumah makan midnightcafé masih kurang baik dan tidak sesuai
dengan Permenkes RI Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003 karena keadaan tempat sampah
yang tidak bersih dan adanya penumpukan sampah diarea sekitar cafe.

e. Sanitasi peralatan makan di rumah makan midnight cafe sudah baik dan sesuai dengan
Permenkes RI Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003 karena peralatan makan dalam keadaan
bersih sebelum digunakan serta tidak adanya penumpukan perlatan makan yang kotor.
Peralatan makan tersebut langsung dicuci, dan tidak ada penggunaan alat makan sekali pakai
yang digunakan secara berulang-ulang.

SARAN

Sebaiknya pihak rumah makan lebih memperhatikan kebersihan dan kerapian khususnya bagi
tenaga penjamah makanan, seperti menggunakan sarung tangan dan masker untuk menghindari
adanya kontaminasi bakteri kedalam makanan. Selain itu, pihak rumah makan perlu melakukan
perbenahan SPAL dan tempat sampah, karena dua hal tersebut dapat menjadi sarang vector dan
nyamuk yang dapat menimbulkan masalah Kesehatan.
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